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ABSTRAK 

 

Abbas Mahmud al-Aqqad adalah seorang penulis yang memiliki peran 

penting dalam perkembangan dunia intelektual Mesir. Karya-karyanya menjadi 

referensi-referensi bagi wacana beragam keilmuan pada masanya. Di antara 

karyanya yang masyhur dalam ulu>m al-Qur’a>n khususnya ranah kajian tafsir 

adalah al-Insa>n fi> al-Qur’a >n dan al-Mar’ah fi> al-Qur’a >n. Keduanya termasuk tafsir 

yang mulai mengunakan metode yang identik dengan metode mau>d}u>’i. Dua kitab 

tersebut menjadi inspirasi bagi ulama’ tafsir setelahnya untuk memformulasikan 

metode mau>d}u>’i> yang secara khusus digunakan dalam penafsiran al-Qur’an 

beserta dengan langkah-langkah proseduralnya. Namun, mayoritas penelitian 

maupun kajian mengenai al-Aqqad masih sebatas pada karya-karyanya dalam 

bentuk sastra. Sehingga kajian mengenai karyanya yang berhubungan dengan 

ranah tafsir masih terbatas seperti belum adanya penelitian mengenai bagaimana 

sebenarnya bentuk metode yang diterapkan oleh al-Aqqad dalam menafsirkan al-

Qur’an sehingga karya-karyanya disebut menggunakan metode mau>d}u>’i> padahal 

metode tersebut dirumuskan setelah karya al-Aqqad ditulis. 

Dalam meneliti hal ini penulis mendeskripsikan konten penafsiran dalam 

dua karya tersebut. Kemudian akan dianalisa dan ditelaah konstruksi metode yang 

digunakan oleh al-Aqqad mencakup sumber penafsiran serta sistematika 

penafsiran yang dia gunakan. 

Dari analisa tersebut ditemukan bahwa metode yang digunakan oleh al-

Aqqad khususnya dalam dua buku yang disebut di atas adalah dengan mengangkat 

tema pokok yang hendak dibahas dan dijelaskan dengan ayat-ayat dalam al-

Qur’an. Dia memulai uraiannya dengan pengantar yang berhubungan dengan tema 

yang di angkat. Kemudian dalam menjelaskan tema tersebut al-Aqqad 

menggunakan satu ayat untuk menafsirkan ayat yang lain (tafsi>r al-ayah bi al-
ayah). Namun dalam dua bukunya tersebut dia lebih dominan menggunakan 

penjelasan-penjelasan berdasar pada rasionalitas dan logikanya sendiri. Selain itu 

al-Aqqad juga banyak mengutip pendapat-pendapat para mufasir sebelumnya 

untuk mendukung pendapatnya. Dia juga mengutip hadis dari Nabi serta riwayat 

lain baik dari sahabat ataupun tabi’in. al-Aqqad juga doktrin-doktrin agama lain 

serta ajaran kitab suci selain al-Qur’an seperti Taurat dan Injil. Hal tersebut 

dilakukan untuk menarik kesimpulan dari penjelasan yang diuraikannya serta 

menafsirkan ayat-ayat yang dipaparkannya 

Secara prosedural langkah-langkah yang ditempuh al-Aqqad dalam 

penafsirannya adalah: 1). Menentukan tema pokok yang hendak dibahas. 2). 

Membaginya ke dalam subtema. 4). Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan. 5). 

Memulai penjelasan dengan pengantar yang berisi uraiannya sendiri ataupun dari 

sumber-sumber lainnya. 6). Melakukan tafsir ayat satu dengan ayat lain 7). 

Melakukan penjelasan maksud dari ayat-ayat yang telah disebutkan 6). 

Memberikan kesimpulan dari penjelasan-penjelasan tersebut. 

Dengan menulis al-Insa>n fi> al-Qur’a >n dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a>n, al-

Aqqad telah memulai menjadikan metode mau>d}u>’i> sebagai trend metode tafsir 

yang dipakai hingga sekarang. Metodenya identik dengan metode maud}u>’i> yang 

muncul setelahnya menjadi bukti kontribusi tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dianggap paling berpengaruh terhadap 

kehidupan manusdia, terbukti dia dibaca oleh ratusan juta orang, baik yang memang 

mengerti artinya ataupun mereka yang sama sekali asing dengan bahasanya. Bukti 

lainnya, al-Qur’an dikaji oleh banyak orang, bukan hanya susunan redaksi dan 

pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungan yang tersurat dan tersirat bahkan kesan 

yang ditimbulkannya.1 Hasilnya, dari generasi ke generasi lahir jutaan jilid kitab dan 

buku yang beragam, masing-masing membahas dan menelaah hal-hal yang berbeda, 

dari mulai arti tiap katanya, sejarahnya, keistimewaannya, hingga persoalan-persoalan 

sosial yang disinggung di dalamnya. Dari sekian banyak buah karya tersebut, yang 

paling sering disandingkan dengan al-Qur’an adalah penafsiran-penafsiran mengenai 

al-Qur’an sendiri. Penafsiran-penafsiran tersebut banyak termuat dalam kitab tafsir 

yang sampai sekarang masih terus ditulis dan dikaji oleh ahlinya. 

Penafsiran al-Qur’an merupakan respon masyarakat muslim terhadap isi dan 

pesan al-Qur’an. Mereka khususnya para mufasir menyadari perlunya melakukan 

penafsiran untuk memahami secara jelas apa maksud dari ayat-ayat al-Qur’an. Jika 

                                                            

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an (Bandung: Mizan, 2007) hlm. 3 
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sebelumnya saat Nabi Muhammad masih hidup, al-Qur’an dijelaskan langsung oleh 

Nabi (Nabi sebagai mubayyi>n), setelah dia wafat para sahabatlah yang kemudian 

menjelaskan isi kandungan al-Qur’an, baik dengan apa yang mereka peroleh 

sebelumnya dari Nabi ataupun dengan ijtihad mereka sendiri. Kemudian setelah masa 

sahabat, para tabi’in yang merupakan murid-murid dari para sahabat menjelaskan al-

Qur’an pada masyarakat Muslim di masa mereka masing-masing.2 Hal ini berlanjut 

hingga sekarang, dari penafsiran dengan jalan ijtihad yang masih sangat terbatas dan 

terikat dengan kaidah-kaidah bahasa serta arti-arti yang dikandung oleh satu kosakata, 

hingga lahir beragam corak dan metode dalam penafsiran al-Qur’an.3 Semua itu tidak 

lepas dari dinamika serta konteks masyarakat muslim di setiap zamannya. 

Keragaman corak dan metode yang muncul merupakan implikasi dari berbagai 

problematika yang dihadapi oleh umat Islam. Kegiatan penafsiran secara umum 

bertujuan untuk mendialogkan teks al-Qur’an yang sudah baku dan tidak bisa lagi 

diubah dengan konteks manusia yang selalu berubah di setiap zamannya. Hal ini 

berdasarkan adagium yang populer di kalangan peneliti al-Qur’an, bahwa al-Qur’an 

s}ali>h}un likulli zama>n wa maka>n, bahwa al-Qur’an disebut sebagai kitab suci yang 

relevan untuk setiap ruang dan waktu. Jika dilihat dari macam coraknya, ada 

beberapa corak dalam penafsiran al-Qur’an, antara lain corak sastra bahasa, filsafat 

dan teologi, ilmiah, fiqih atau hukum, tasawuf serta corak ada>bi> ijtima>’i> atau sastra 

                                                            
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2013), hlm. 106 

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 107 
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budaya kemasyarakatan.4 Di sisi lain jika ditinjau dari metodenya, ada empat metode 

yang populer di kalangan para ahli tafsir, yaitu metode tah}li>li>, metode ijma>li>, metode 

muqa>ran, dan metode maud}u>’i>. Dari keempatnya, metode tah}li>li> dan metode 

maud}u>’i>-lah yang paling populer.5 

Metode tah}li>li> menurut al-Farmawi berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an 

dengan cara meneliti semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, 

penafsiran dengan metode ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat per 

ayat dan surat per surat.6 Namun belakangan metode ini dikritik sebagai penafsiran 

yang telah menghasilkan pandangan-pandangan parsial serta kontradiktif dalam 

kehidupan umat Islam.7 Juga, kadang para penafsir yang menggunakannya terkesan 

hanya mencari justifikasi untuk membenarkan pendapatnya dengan ayat-ayat al-

Qur’an dan juga metode ini tidak mampu mengurangi subjektifitas mufasirnya. 

Terlebih lagi hasil penafsirannya sangat teoretis. 8  Lain halnya dengan metode 

maud}u>’i>, yakni melakukan penafsiran dengan berdasar pada tema tertentu. Metode ini 

mampu memberikan jawaban atas persoalan-persoalan masyarakat berdasar ayat-ayat 

                                                            
4 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 108 

5 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 129 

6 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i Dan Cara Penerapannya, terj. Rosihon 

Anwar (Bandung: Pustaka Setdia, 2002), hlm. 23-24 

7 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 131 

8 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 131 
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al-Qur’an, atau mempersilahkan al-Qur’an berbicara mengenai problem-problem 

tersebut.9 

Metode maud}u>’i> yang secara khusus digunakan dalam kajian tafsir mulai 

muncul pada tahun 1960-an, diawali dengan lahirnya karya Mahmud Syaltut (w. 

1963) dengan tafsirnya Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m, dia menafsirkan bukan lagi dengan 

ayat demi ayat, tetapi dengan jalan membahas surah demi surah atau bagian suatu 

surah, dan menjelaskan tujuan-tujuan utama serta petunjuk-petunjuk yang dapat 

dipetik darinya. 10  Karya lain yang menginspirasi ulama tafsir untuk untuk 

merumuskan metode maud}u>’i> (tematik) serta membuat konsep dan tata cara 

menggunakan metode tersebut dalam penafsiran baik dengan menghimpun seluruh 

ayat yang setema atau hanya sebagian saja guna menemukan korelasi antar ayat-

ayatnya adalah al-Insa>n fi> al-Qur’a>n dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a >n yang merupakan 

karya ilmiah Abbas Mahmud al-Aqqad (w. 1964).11  Karyanya tersebut walaupun 

bukan disusun sebagai pembahasan tafsir, tetapi berisi pendapatnya mengenai 

problem kekinian dengan berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an dan solusi yang 

ditawarkan oleh al-Qur’an.  

Abbas Mahmud al-Aqqad sebenarnya lebih dikenal sebagai sastrawan dan 

kritikus satra yang mempunyai peran besar dalam perkembangan sastra Arab di Mesir 

                                                            
9 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, hlm.  xiv 

10 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 174 

11 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hlm. 175 
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maupun di sekitarnya. Selain itu dia dikenal juga sebagai sejarawan yang produktif, 

hal ini dapat dilihat dari jumlah karya sejarahnya yang kebanyakan berbentuk 

biografi—dalam karyanya al-Aqqad sering menggunakan judul ‘Abqariyya>t 

(geniuses)—yang jumlahnya hampir setengah dari total karya-karya yang sudah dia 

tulis. Namun, seperti yang disebutkan di atas, ada beberapa karyanya yang 

berhubungan dengan al-Qur’an dan berisi penafsirannya mengenai ayat-ayat al-

Qur’an. Walaupun karya tersebut dapat dikatakan tidak sebanding dengan jumlah 

karya lainnya mengenai disiplin ilmu lain tetapi karya yang sedikit tersebut 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan metode tafsir. Dalam 

hal ini dua karya al-Aqqad tersebut sering disebut sebagai contoh dari karya-karya 

awal yang identik dengan metode tafsir maud}u>’i>/ tematik, khususnya yang berjudul 

al-Insa>n fi> al-Qur’a >n dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a>n. 

Kedua buku tersebut berisi penafsiran tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 

memiliki korelasi dengan tema yang diangkat. Dalam buku al-Insa>n fi> al-Qur’a>n 

misalnya, disebutkan bahwa dalam al-Qur’an dijelaskan solusi terhadap problematika 

masyarakat muslim saat ini yang akrab dengan paham-paham modern yang muncul 

serta ilmu sains yang berkembang pesat, seperti lahirnya paham rasionalisme, 

materialisme, fasisme, liberalisme dan sebagainya serta munculnya teori evolusi dan 

ilmu-ilmu lainnya. Hal ini menimbulkan tantangan bagi masyarakat atau manusia 

modern untuk menempatkan dirinya di antara lingkungan, makhluk serta pemikiran 

dan paham yang berkembang. Menurutnya, hanya dengan kepercayaan keagamaanlah 
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manusia mampu menjadi manusia seutuhnya di zaman modern ini. Lebih jauh lagi al-

Aqqad mengungkapkan bahwa dari semua hal yang menawarkan solusi atas segala 

problematika manusia modern tidak ada yang lebih lengkap menawarkan solusi serta 

memberi petunjuk selengkap dan sebaik al-Qur’an.12  

Kemudian dalam buku al-Mar’ah fi > al-Qur’a>n, al-Aqqad mengemukakan bahwa 

al-Qur’an juga menjunjung tinggi derajat wanita, menurutnya laki-laki tidak memiliki 

kekuasaan mutlak terhadap perempuan, walaupun laki-laki memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan perempuan.13 Argumen-argumen Abbas Mahmud al-

Aqqad inilah yang membuat penulis tertarik meneliti tentang dirinya dan 

penafsirannya. Tentu, hal lain yang membuat peneliti tertarik adalah al-Aqqad 

mampu melahirkan sebuah karya yang menjadi salah satu benih dan inspirasi bagi 

ulama’ tafsir setelahnya untuk merumuskan konsep metode maud}u>’i>. Hal tersebut 

menjadi unik sebab pada masa itu yakni sekitar tahun 1960-an belum ada ulama’ 

tafsir yang menggunakan metode seperti apa yang diaplikasikan oleh al-Aqqad. Hal 

lain yang menurut penulis menarik adalah, walaupun disebut-sebut sebagai karya 

awal yang identik menggunakan metode maud}u>’i> model baru dalam penafsiran, tetapi 

penulis tidak menemukan penelitian ataupun tulisan mengenai al-Aqqad dari 

perspektif keilmuan al-Qur’an. 

 

                                                            
12 ‘Abbas Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, al-Insa>n Fi> al-Qur’a>n (Kairo: Nahdet Misr, 1961) 

13 ‘Abbas Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, al-Mar’ah Fi> al-Qur’a>n (Kairo: Nahdet Misr, 2003) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, skripsi yang akan ditulis difokuskan 

menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa saja sumber-sumber penafsiran yang digunakan al-Aqqad dalam 

penafsirannya? 

2. Bagaimana konstruksi metode penafsiran Abbas Mahmud al-Aqqad? 

3. Apa kontribusi Abbas Mahmud al-Aqqad dalam kajian ilmu tafsir? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk melihat dan mengetahui bagaimana kontruksi metode yang digunakan 

oleh al-Aqqad dalam menjelaskan dan menafsirkan ayat al-Qur’an. 

b. Untuk mengetahui bagaimana al-Aqqad menggunakan metode penafsirannya 

dalam karya-karyanya khususnya al-Insa>n fi> al-Qur’a >n dan al-Mar’ah fi> al-

Qur’a >n. 

c. Untuk mengetahui apa dampak yang ditimbulkan dari karya-karya tersebut 

terhadap dinamika ilmu tafsir. 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Dari segi teoretis, skripsi yang akan ditulis mampu menambah khazanah studi 

al-Qur’an khususnya perihal mengenai ketokohan Abbas Mahmud al-Aqqad 

serta penafsirannya dan juga kontribusinya dalam ilmu tafsir. 

b. Dari segi praksis, skripsi yang akan ditulis menjadi prasyarat penulis untuk 

meraih gelar sarjana dalam bidang ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

 

D. Telaah Pustaka 

1. Aspek Metode Penafsiran 

Banyak penelitian-penelitian yang membahas metodologi penafsiran. Salah 

satunya yaitu yang al-Tafsi>r wa Mana>h}ijuh karya Mahmud Basuni Faudah yang 

diterjemahkan menjadi Tafsir-Tafsir al-Qur’an. Dalam buku ini dijelaskan metode-

metode penafsiran secara umum.14 

Lalu Nashruddin Baidan dengan Metodologi Penafsiran al-Qur’an, sama 

halnya dengan buku sebelumnya, Nashrudin Baidan menjelaskan metode-metode 

tafsir secara umum, seperti metode tah}li>li, ijma>li>, muqaran dan metode mau>d}u>’i>.15 

Buku lainnya yang membahas metode penafsiran adalah Sejarah dan 

Metodologi Tafsir yang merupakan terjemah dari karya Ali Hasan al-‘Arid yang 

                                                            
14 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qur’an: Perkenalan dengan Metodologi Tafsir 

terj. H. M. Mochtar Zoerni (Bandung: Pustaka, 1987) 

15  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012) 
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berjudul Ta>ri>kh ‘Ilm al-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufassiri>n. Di dalamnya dibagi 

menjadi dua pembahasan, pertama tentang Sejarah Ilmu tafsir, dan kedua Metodologi 

Tafsir.16 

Ada juga buku yang ditulis oleh Mani’ Abdul Halim Mahmud yaitu Metodologi 

Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir yang berisi kajian metode 

tafsir berdasarkan tokoh-tokoh tafsir.17 

Karya berikutnya adalah milik Abdul Hayy al-Farmawi yang berjudul al-

Bidayah ila al-Tafsir al-Maudu’i di dalamnya al-Farmawi menjabarkan dengan detail 

metode maud}u>’i> dalam tafsir serta langkah-langkah prosedural yang ditempuh dalam 

menggunakan metode maud}u>’i> dalam penafsiran.18 

Karya yang lain yang juga membahas metode tafsir adalah karya Muhammad 

Baqir al-Shadr yang berjudul al-Madra>sah al-Qur’a >niyyah. Seperti halnya al-Farmawi 

di dalam bukunya, dia menjelaskan metode maud}u>’i> namun prosedur dan langkah 

yang dia tawarkan berbeda dengan al-Farmawi.19 

Mustafa Muslim juga menulis mengenai metode maudu’i dan tafsir maudu’i 

dalam karyanya Maba>h}is\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>. Muslim menjelaskan berbagai 

                                                            
16 Ali Hasan al’Arid, Sejarah dan Metodolgi Tafsir (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) 

17 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajdian Komprehensif Metode Para 
Ahli Tafsir (Jakarta:Rajagrafindo Persaada, 2006) 

18 ‘Abd al-H}ayy al-Farmawi>, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dira>sah Manhajiyyah 
Maud}u>’iyah (al-T }aba’ah al-S|aniyyah, 1977) 

19 Muh}ammad Ba>qir al-S}adr, al-Madra>sah al-Qur’a>niyyah (Qum: Marka>z al-Abh}as\ wa al-

Dira>sat al-Takhas}s}usiyyah li> al-Syahi>d al-S}adr, 1979) 
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aspek tafsir maud}u>’i>, dari definisi, historisitas, corak, urgensi serta langkah-langkah 

proseduralnya dan juga contoh-contoh penerapan metode maud}u>’i>.20 

Kemuddian karya Zahir Ibn ‘Iwad al-Ma’I yang berjudul Dira>sat fi al-Tafsi>r al-

Maud}u>’i> li> al-Qur’a>n al-Kari>m. Seperti halnya karya sebelumnya, di dalam kitab ini 

dijelaskan pula definisi, urgensi serta langkah-langkah penerapan metode maudu’i21 

Ada juga skripsi yang berjudul “Metode Maudu’i dalam Tafsir al-Qur’an” yang 

ditulis oleh Lailia Muyasaroh. Dalam penelitiannya, Lailia Muyasaroh mencoba 

membandingkan metode maud}u>’i> yang ditawarkan oleh al-Farmawi dengan 

Muhammad Baqir al-Sadr.22 

Dari buku dan tulisan-tulisan tersebut seringkali karya al-Aqqad yakni al-Insa>n 

fi> al-Qur’a>n dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a>n disebut sebagai contoh karya tafsir dengan 

metode maud}u>’i>, namun seperti yang disebut sebelumnya tidak ada keterangan lebih 

lanjut mengenai siapa al-Aqqad serta seperti apa dua karya tersebut. 

2. Aspek Tokoh Abbas Mahmud al-Aqqad 

Mengenai aspek ketokohan Abbas Mahmud al-Aqqad, penulis setidaknya 

menemukan dua skripsi yang membahas tentangnya dan pemikirannya. Namun 

                                                            
20 Mustafa Muslim , Maba>h}is\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> (Damaskus: Dar al-Qalam, 1989) 

21 Zahir Ibn ‘Iwad al-Ma’i, Dira>sa>t fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> li> al-Qur’a>n al-Kari>m (Riyadh: 

S.I, 1974) 

22  Lailia Muyasaroh ”Metode Maudu’i Dalam Tafsir al-Qur’an” Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015 
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keduanya merupakan penelitian dalam kajian sastra, hal ini wajar sebab dia lebih 

dikenal sebagai sastrawan dan kritikus sastra. 

Pertama berjudul “Musi>qi al-Syi'ru 'a>bir Sabi>l Li> ‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d” 

yang ditulis oleh Ayu Fajarwati, yang membahas mengenai sya’ir sya’ir yang ditulis 

oleh Abbas Mahmud al-Aqqad.23 

Kedua berjudul “Naqd ‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d Fi> Sya’i>r Kala>siki al-H}adis\ 

“ yang ditulis oleh Haerudin, di dalamnya dibahas kritik sastra dari Abbas Mahmud 

al-Aqqad.24 Ada buku yang lebih spesifik membahas tentang biografi Abbas Mahmud 

al-Aqqad dan karya sastranya, yakni ‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d Qudra>t Min Bah}r 

Ada>b yang ditulis oleh Kamil Muhammad Uwaidah.25 

Dapat dikatakan bahwa dari beberapa buku dan tulisan yang membahas al-

Aqqad secara personal, hampir semuanya menonjolkan kapabilitasnya sebagai 

sastrawan dan kritikus sastra. Sebab memang karya-karyanya dalam bidang sastra 

lebih dikenal dan populer di masanya. 

 

 

                                                            
23 Ayu Fajarwati, “Musi>qi al-Syi’ru ‘a>bir Sabi>l li > ‘Abbas Mah}mu>d al-‘Aqqa>d”, Skripsi 

Fakultas Adab dan ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2014 

24  Haerudin, “Naqd ‘Abba>s Mah }mu>d al-‘Aqqa>d Fi> Sya’i>r Kala>siki al-H}adi>s\” Skripsi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2004 

25  Kami>l Muh}ammad Uwaidah, ‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d Qudra>t Min Bah}r ‘Ara>b 

(Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyyah, 1994) 
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E. Kerangka Teori 

Pada masa awal Islam tidak ditemukan kitab khusus yang membahas sejarah 

munculnya metode tafsir. Namun sejatinya metode tafsir telah lahir sejalan dengan 

lahirnya tafsir. Tidak adanya pembukuan (tadwi>n) mengenai ilmu-ilmu dalam Islam 

termasuk metode tafsir merupakan penyebab tidak ditemukan dalam karya-karya 

ulama’ salaf kitab yang membahas metodologi tafsir secara spesifik. Para ulama’ 

generasi awal umumnya telah menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan dalam 

menafsirkan al-Qur’an seperti bahasa Arab, bala>gah dan sebagainya. Juga, pada masa 

sahabat khususnya di mana Nabi masih hidup, mereka menyaksikan dan mengalami 

langsung situasi dan kondisi saat ayat-ayat al-Qur’an turun. Hal tersebut membantu 

mereka dalam memahami al-Qur’an dengan benar dan utuh. Maka dari itu mereka 

tidak memerlukan kajian yang spesifik mengenai metodologi tafsir. Namun hal 

tersebut tidak berarti mereka menafsirkan al-Qur’an secara asal-asalan tanpa 

menggunakan metode, sebaliknya metode yang mereka gunakanlah yang kemudian 

menjadi benih dan dikembangkan oleh ulama’ tafsir untuk menafsirkan al-Qur’an.26 

Ada empat metode tafsir yang populer dalam kajian tafsir. Metode tersebut 

adalah metode ijma>li>, metode tah}li>li>, metode muqa>ran dan metode maud}u>’i. 

Yang pertama, Metode ijma>li> adalah metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna global. Di dalam sistematika 

                                                            
26 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, hlm. 57 
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uraiannya, penafsir membahas ayat-ayat demi ayat sesuai dengan urutan mushaf, 

kemudian menjelaskan makna global dari ayat tersebut dengan bahasa yang mudah 

dipahami.27 

Kedua, metode tah}li>li> adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 

kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Penafsiran juga dilakukan 

sesuai urutan mushaf. Penafsir memulai langkahnya dengan menguraikan arti 

kosakata diikuti penjelasan makna global. Kemudian dijelaskan juga aspek 

muna>sabah dari ayat-ayat tersebut serta asba>b al-nuzu>l-nya. Lalu juga dipaparkan 

berbagai riwayat dari Nabi ataupun sahabat diikuti pendapat-pendapat penafsir 

dengan kecenderungannya masing-masing. 

Ketiga, metode muqa>ran yaitu mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 

yang ditulis oleh sejumlah penafsir lalu membandingkannya.28 Selain itu metode ini 

juga menguraikan perbandingan antar ayat, ayat dengan hadis serta ayat dengan 

penafsiran-penafsirannya.29 

Mengenai metode maud}u>’i>  ada beberapa ulama’ yang merumuskan langkah-

langkah kerja metode ini. Dua di antaranya adalah Abd al-Hayy al-Farmawi dan 

Muhammad Baqir al-Sadr. 

                                                            
27 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persaada, 1994) hlm. 29 

28 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy hlm. 30 

29 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) 

hlm.60 
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Al-Farmawi menyebut ada beberapa langkah dalam mengaplikasikan metode 

maud}u>’i> dalam penafsiran, langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 30  Pertama, 

memilih atau menetapkan masalah dalam al-Qur’an yang akan dikaji secara maud}u>’i>, 

Kedua, melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 

telah ditetapkan, ayat makkiyyah dan ayat mada>niyyah. Ketiga, menyusun ayat-ayat 

tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya, disertai dengan asba>b al-

nuzu>l (jika ada). Keempat, mengetahui korelasi (muna>sabah) ayat-ayat tersebut di 

dalam masing-masing suratnya. Kelima, menyusun tema bahasan di dalam kerangka 

yang pas, sistematis, sempurna dan utuh (outline), Keenam, melengkapinya dengan 

hadis jika diperlukan sehingga uraian akan semakin jelas dan sempurna. Terkahir, 

mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara 

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan 

antara yang ‘a>m dan kha>s}, antara yang mutlaq dan muqayyad, mensinkronkan ayat 

yang terlihat kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat na>sikh dan mansu>kh, sehingga 

semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau 

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya 

tidak tepat. 

Sedangkan Baqir al-Sadr menyebut ada dua langkah pokok dalam 

mengaplikasikan metode maud}u>’i>, yaitu pertama, penentuan tema melalui pembacaan 

realitas, atau dalam bahasa Baqir al-Sadr yabda’u min al-waqi>’. Menurutnya seorang 

                                                            
30 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy hlm. 45-46 
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penafsir yang menggunakan metode maud}u>’i> harus berangkat dari pembacaan 

problematika yang benar-benar terjadi di masyarakat sehingga hasil penafsirannya 

mampu menjadi solusi dari masalah-masalah tersebut.31Kedua, penafsir melakukan 

dialog dengan al-Qur’an. Dalam hal ini setelah menentukan tema yang hendak 

dibahas, penafsir tidak hanya menjadi pendengar yang pasif tetapi dia harus benar-

benar fokus dan siap mencari jawaban dari masalah dalam tema yang dia angkat.32 

Dari langkah-langkah prosedural yang ditawarkan keduanya, secara garis 

besar ada tiga langkah pokok dalam menerapkan metode maud}u>’i> pada sebuah 

penafsiran. Pertama, mufasir menentukan tema yang akan dibahas, kemudian 

melakukan perbendaharaan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema dan terakhir 

mufasir menjelaskan serta menafsirkan ayat-ayat tersebut untuk menemukan jawaban 

dari tema tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitdian 

Penelitian ini merupakan  penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian 

yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa buku, jurnal, artikel maupun 

                                                            
31 Lailia Muyasaroh ”Metode Maudu’i Dalam Tafsir al-Qur’an” hlm. 50, lihat juga Ba>qir 

al-S}adr, al-Madra>sah al-Qur’a>niyyah (Marka>z al-Abh}as\ wa al-Dira>sat al-Takhas}s}us}iyyah li al-Syahi>d 

al-S}adr, 1979) hlm. 29-30 

32 Lailia Muyasaroh ”Metode Maudu’i Dalam Tafsir al-Qur’an” hlm. 51, lihat juga Ba>qir 

al-S}adr al-Madra>sah al-Qur’a>niyyah hlm. 29-30 
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bacaan lainnya yang terkait dengan objek penelitdian ini. Adapun sifat penelitian ini 

adalah kualitatif, penelitian yang berasas pada kualitas dari data-data yang telah 

diuraikan dan dianalisis secara sistematis.33 

2. Teknik pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah 

buku-buku dan tulisan karya Abbas Mahmud al-Aqqad khususnya al-Insa>n fi> al-

Qur’a >n dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a>n. Sedangkan sumber data sekundernya adalah 

buku, jurnal ataupun artikel yang berhubungan dengan metode tafsir diantaranya 

kitab al-Tafsi>r wa Mana>hijuh karya Mahmud Basuni faudah, lalu karya Abdul Hayy 

al-Farmawi yang berjudul al-Bida>yah ila> al-Ta>fsi>r al-Maud}u>’i>, kitab karya 

Muhammad Baqir al-Shadr yang berjudul al-Madrasah al-Qur’a >niyyah, Kitab karya 

Mustafa Muslim yang berjudul Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>>, dan lain-lain. 

3. Teknik analisis data 

Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif. Peneliti mencoba melihat bagaimana epistemologi penafsiran 

Abbas Mahmud al-Aqqad dalam karya-karyanya yang berisi penafsirannya terhadap 

ayat al-Qur’an, seperti dalam Kitab al-Insa>n fi> al-Qur’a>n dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a >n. 

Kemudian peneliti menganalisa penafsiran-penafsiran tersebut, lalu mencoba untuk 

melihat kontruksi metode yang dia gunakan. Kemudian akan coba dilihat bagaimana 

                                                            
33 Septiawan Santana, Menulis Ilmdiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), hlm. 5 
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dia mengaplikasikan metode tersebut dalam karya-karyanya. Langkah berikutnya 

adalah melihat bagaimana kontribusinya yang disebut menginspirasi ulama tafsir 

untuk menyusun konsep metode maud}u>’i>  dalam tafsir. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam skripsi yang akan 

ditulis, penulis mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua akan membahas diskursus metode tafsir. Dalam bab ini akan dibahas 

dinamika metode tafsir, macam-macam metode tafsir serta contoh-contoh dan tokoh-

tokoh yang menggunakan metode-metode tersebut 

Bab ketiga berisi pembahasan tentang biografi Abbas Mahmud al-Aqqad, 

mencakup latar belakang kehidupannya, latar belakang akademiknya serta keadaan 

sosio-historis lingkungannya. Dalam bab ini juga akan disebutkan karya-karyanya 

yang berhubungan dengan penafsiran al-Qur’an. 

Bab keempat akan mengkaji kontruksi metode yang dia gunakan dalam 

penafsirann serta implikasinya terhadap hasil penafsiran yang dia lakukan. Pada bab 

ini akan dibahas juga contoh-contoh dari penafsirannya dengan metode yang dia 
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gunakan. Terakhir akan dipaparkan juga kontribusi serta implikasi dari karya-karya 

serta penafsiran Abbas Mahmud al-Aqqad terhadap kajian tafsir dan metodologinya. 

Bab kelima merupakan bab penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan 

dari penelitian yang dilakukan, kesimpulan tersebut merupakan jawaban-jawaban dari 

rumusan masalah pada bab satu. Akan dipaparkan juga saran-saran bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian dengan objek penelitian yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian peneliti pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Al-Aqqad dalam melakukan penafsiran terutama dalam buku al-Insa>n fi> al-

Qur’an dan al-Mar’ah fi > al-Qur’a >n menggunakan metode yang identik 

dengan metode mau>d}u>’i>. Kemiripan tersebut dapat dilihat dari langkah 

awal yang dia tempuh yakni dengan mengangkat tema pokok yang hendak 

dibahas dan dijelaskan melalui ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an. Ada 

beberapa langkah yang ditempuh al-Aqqad dalam menjelaskan sebuah 

tema melalui penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan tema di dalam al-

Qur’an, langkah-langkah tersebut di antaranya: 

a. Menentukan tema besar yang hendak dibahas. 

b. Menentukan sub-tema dari tema besar yang dibahas baru kemudian 

menjelaskan satu-persatu sub tema tersebut. 

c. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema dan sub-tema 

walaupun tidak semua ayat al-Qur’an yang berkaitan disebutkan. 

d. Memulai penjelasan dengan pengantar yang berisi uraiannya sendiri 

ataupun dari sumber-sumber lainnya. 
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e. Menyebutkan ayat-ayat yang berkaitan kemudian menjelaskan dan 

menafsirkannya dengan ayat lain ataupun dengan uraiannya sendiri 

serta didukung dengan pendapat mufasir lain jika ada. 

f. Melakukan penjelasan maksud dari ayat-ayat yang telah disebutkan 

disertai data-data yang mendukung seperti pendapat mufasir lain, 

kandungan kitab suci selain al-Qur’an, hadis dan juga atsar jika ada. 

g. Memberikan kesimpulan dari penjelasan-penjelasan tersebut. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam penafsirannya adalah ketika melakukan 

penjelasan al-Aqqad cenderung lebih banyak menguraikannya dengan 

logika-logikanya, tetapi al-Aqqad juga mencantumkan data lain yang dia 

gunakan sebagai data pendukung dalam uraiannya. Data-data tersebut bisa 

berupa argumen filsafat, sejarah dan mitos, pendapat mufasir lain, hadis 

dan atsar dan bahkan doktrin agama lain serta ajaran-ajaran yang ada 

dalam kitab suci lain. 

2. al-Aqqad tidak terlalu konsisten dalam menerapkan metode penafsirannya. 

Namun ini tentu wajar saja, sebab dia tidak berangkat dari suatu metode 

tertentu. Bahkan metodenya tersebut dianggap menjadi inspirasi bagi 

ulama’ setelahnya utnuk merformulasikan metode mau>d}u>’i> yang menjadi 

trend penafsiran sampai sekarang. Ketidak konsistenan al-Aqqad terlihat 

pada ulisan-tulisan dalam buku al-Mar’ah fi > al-Qur’a >n, yang mana dalam 

beberapa sub-tema al-Aqqad sama sekali tidak menjelaskan satu ayat pun. 

Juga dalam buku tersebut al-Aqqad lebih sering mengutip pendapat 

mufasir lain daripada mengungkapkan pendapatnya sendiri. 
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3. Al-Aqqad disebut memeberi kontribusi pada perkembangan ilmu tafsir 

khususnya pada perkembangan metode mau>d}u>’i> dalam penafsiran al-

Qur’an. Disebutkan bahwa dengan dua karyanya tersebut al-Aqqad 

menginspirasi para ulama’ setelahnya untuk merumuskan metode mau>d}u>’i>. 

Terbukti dengan identiknya langkah-langkah yang digunakan oleh al-

Aqqad dalam melakukan penafsiran dengan metode mau>d}u>’i> yang 

dirumuskan setelahnya. Al-Aqqad pun terlihat seperti ingin menjadikan al-

Qur’an benar-benar sebagai petunjuk bagi manusia, hal ini merupakan 

spirit yang sama dari metode mau>d}u>’i> yang dikaji oleh ulama’ tafsir 

dewasa ini. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka di sini dikemukakan rekomendasi dengan masih sedikitnya kajian mengenai 

al-Aqqad dalam perspektif tafsir menjadi peluang bagi peneliti lain untuk meneliti 

penafsiran-penafsiran al-Aqqad. Baik yang ada dalam dua buku yang dibahas 

pada penelitian ini maupun karya-karyanya yang lain. Terutama dalam buku al-

Mar’ah fi > al-Qur’a>n yakni bagaimana pandangan al-Aqqad mengenai kajian 

gender yang belakangan semakin populer. 
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C. Kata Penutup 

Segala puji penulis haturkan kepada Allah SWT yang dengan nikmat dan 

rahmatnya peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sekaligus sebagai 

bentuk sumbangsih keilmuan dan pengabdian peneliti terhadap kemajuan 

keilmuan khususnya yang berkaitan dengan kajian hadis.  

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kesalahan dan bidang kajian yang masih abstrak. Oleh karena itu peneliti 

mengharap kritik dan saran dari semua pihak untuk refleksi dan dukungan moril 

bagi kemajauan penelitian selanjutnya, baik bagi semua akademika secara umum 

maupun bagi kemajuan peneliti secara khusus. 

Akhirnya, tak lupa pula peneliti mengucapkan banyak terima kasih bagi 

semua pihak yang turut andil dalam suksesi penelitian ini. Jaza>kumulla>h ah}san al-

jaza>’.  
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